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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran sejarah siswa SMA
Shalom Bengkayang dengan penggunaan Problem Based Learning. Bentuk penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) adalah
penelitian kolaborasi yang dilakukan dalam 2 siklus dimana setiap siklus dilakukan 2 kali pertemuan,
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dikelas X1 IPS? SMA Shalom Bengkayang dengan jumlah
28 siswa terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi
dokumenter.Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi,
tes soal, dan dkumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Indikator kinerja menggunakan hitungan rumus
presentase. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini adalah 1) Hasil belajar ranah kognitif
meningkat setiap siklusnya. Pada pra tindakan nilai rata-rata siswa sebesar 56,96 atau 4 siswa yang
telah mencapai KKM. Pada siklus | nilai rata-rata kognitif siswa sebesar 72,5 atau 15 siswa yang
telah mencapai KKM. Pada siklus 11 nilai rata-rata kognitif siswa meningkat sebesar 77,67 atau 22
siswa yang telah mencapai KKM. 2) Hasil belajar ranah afektif siswa meningkat setiap siklusnya.
Pada pra tindakan ranah afektif sebanyak 3 siswa yang mencapai kategori baik dan sangat baik. Pada
siklus | ranah afektif sebanyak 8 siswa yang mendapatkan kategori baik dan sangat baik, kemudian
pada siklus Il meningkat menjadi 21 siswa yang mendapatkan kategori baik dan sangat baik. 3) Hasil
belajar ranah psikomotor siswa meningkat setiap siklusnya. Pada pra tindakan ranah psikomotor
sebanyak 4 siswa yang telah mencapai ketegori baik dan sangat baik. Pada siklus I ranah psikomotor
sebanyak 14 siswa yang telah mencapai kategori baik dan sangat baik, kemudian pada siklus Il ranah
psikomotor meningkat sebanyak 22 siswa yang telah mencapai kategori baik dan sangat baik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
sejarah ranah kognitif, afetif, dan psikomotor siswa kelas X1 IPS? SMA Shalom Bengkayang.

Kata Kunci: problem based learning, hasil belajar, sejarah
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Abstract

This research aims to improve learning outcomes in the history subject of Shalom Bengkayang High
School students by using Problem Based Learning. The form of research used in this research is
classroom action research (classroom action research) which is collaborative research carried out in
2 cycles where each cycle is carried out 2 meetings, each cycle consists of four stages, namely
planning, implementation, observation and reflection. The subjects in this research were students in
class in this research is an observation guide, test questions, and documentation. The data analysis
technique used in this research is qualitative and quantitative data. Performance indicators use a
percentage formula calculation. Based on the results of this classroom action research, 1) Learning
outcomes in the cognitive domain increase each cycle. In the pre-action, the average student score
was 56.96 or 4 students had reached the KKM. In cycle I, the average cognitive score of students was
72.5 or 15 students had reached the KKM. In cycle 11 the students' average cognitive score increased
by 77.67 or 22 students had reached the KKM. 2) Learning outcomes in the affective domain of
students increase each cycle. In the pre-action effective domain, 3 students achieved the good and
very good categories. In the first cycle of the effective domain, 8 students got the good and very good
categories, then in the second cycle this increased to 21 students who got the good and very good
categories. 3) Students' psychomotor learning outcomes increase each cycle. In the pre-action
psychomotor domain, there were 4 students who had reached the good and very good categories. In
cycle I in the psychomotor domain there were 14 students who had reached the good and very good
category, then in cycle Il the psychomotor domain increased by 22 students who had reached the
good and very good category. So it can be concluded that the use of Problem Based Learning can
improve history learning outcomes in the cognitive, fetif and psychomotor domains of class XI IPS
students at SMA Shalom Bengkayang

Keywords: problem based learning, learning outcomes, history
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kegiatan sosialbudaya
masyarakat dan bangsa yang sangat penting
dan vital dalam  membangun  dan
mengembangkan kualitas warganegara dan
bangsa untuk kehidupan masa kini dan masa
yang akan datang(Asmi & Pratama M.P.Y.,
2021: 3).Dalam setiap kegiatan pendidikan
selalu ada kurikulum dan posisi kurikulum
dalam kegiatan pendidika adalah "the heart of
education” (Klein, 1997).Apa yang dilakukan
dalam kegiatan pendidikan dalam membangun
kualitas warganegara dan bangsa dapat dilihat
dari kebijakan, perencanaan dan pelaksanaan
kurikulum itu sendiri.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa tujuan Pendidikan Nasional
adalah untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, menjadi warga negara bertanggung
jawab.

Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.

yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses

Pembelajaran merupakan bantuan

pemerolehan  ilmu  dan  pengetahuan,

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran

adalah proses untuk membantu peserta didik
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agar dapat belajar dengan baik.Dick dan Carey
(2005: 205) mendefinisikan pembelajaran
sebagai rangkaian peristiwa atau kegiatan yang
disampaikan secara terstruktur dan terencana
dengan menggunakan sebuah atau beberapa
jenis media.

Tujuan pembelajaran pada dasarnya
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik setelah memperoleh
pengalaman belajar. Menurut Nana Sudjana
dan Wari Suwaria (1991),

kemampuan  tersebut

kemampuan-
mencakup  aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan ~ (psikomotor)  Penguasaan
kemampuan tersebut tidak lain adalah hasil
belajar yang diinginkan. Oleh sebab itu, dalam
membelajarkan, guru harus bisa memilih
metode atau model pembelajaran yang cocok
untuk masing-masing materi dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Menurut Benyamin S. Bloom, dkk (1956)
hasil belajar dapatdikelompokkan ke dalam
tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor.Setiap domain disusun menjadi
beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal
yang sederhana sampai dengan hal yang
kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai
dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal yang
konkrit sampai dengan hal yang abstrak.

Berdasarkan pra observasi yang dilakukan
oleh peneliti di SMA Shalom Bengkayang
peneliti menemukan permasalahan terkait hasil
yang yang
dimaksud adalah hasil belajar siswa.Hal yang

belajar rendah.Hasil belajar
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mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan oleh beberapa faktor vyaitu,
terdapat siswa yang malas mengerjakan tugas
sekolah.Dari beberapa siswa yang peneliti
wawancara, siswa tersebut mengaku bahwa
pembelajaran sejarah sangat
membosankan.Bosan karena siswa hanya
menjadi pendengar setia serta meminta siswa
untuk membuat ringkasan materi yang telah
dijelaskan guru.Kemampuan dalam menguasai
lemah.Tidak

hanya itu, selain sulit memahami siswa juga

materi pemebelajaran sangat
kurang perduli terhadap pembelajaran.Siswa
juga lebih banyak berbicara dan bercanda tawa
dengan teman serta keluar masuk kelas alasan
ke yang

lama.Kedisiplinan siswa untuk memasuki

toilet dengan waktu cukup
kelas juga kurang sehingga guru harus
menunggu sampai seluruh siswa masuk dan
siap untuk mengikuti pembelajaran.

Dari
berdampak pada hasil belajar kognitif, afektif,

dan psikomotor siswa di kelas XI IPS? SMA

berbagai  masalah  tersebut,

Shalom Bengkayang. Dengan data hasil
penilaian tengah semester (PTS) siswa bahwa
dari jumlah 28 siswa terdapat 85% siswa yang
nilainya tidak memenuhi standar ketuntasan
pada mata pelajaran sejarah.Dimana standar
ketuntasannya rata-rata 75.

Melihat hal itu, Peneliti ingin melibatkan
siswa secara langsung didalam
pembelajaran.Salah satu alternatif yang dapat
lebih

dapat

membuat  suasana  pembelajaran

menyenangkan dan  aktif serta

191

menimbulkan minat dan hasil belajar siswa
terhadap mata pelajaran sejarah adalah model
pembelajaran berbasis masalah (Problem
based learning).

Menurut Nurhadi (2004: 109), Problem
Based Learning (PBL) adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran. Kemampuan
berpikir kritis merupakan sebuah proses yang
terarah dan jelas yang digunakan dalam
kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil

keputusan, membujuk,

menganalisis  asumsi, dan  melakukan

penelitian ilmiah(K. A. Brahmowisang, 2020).
Berdasarkan dari permasalahan diatas,

maka dari itu penulis akan melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul
“Investigasi Penggunaan Problem Based

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Sejarah Siswa SMA Shalom Bengkayang”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan (action research).Bentuk dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(classroom action research), karena selain
berorientasi pada penelitian di kelas, Penelitian
Tindakan Kelas (classroom action research)

juga merupakan penelitian yang berusaha
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untuk memperbaiki Kkinerja seseorang guru
dalam meningkatkan hasil belajar.

Subjek dalam penelitian ini adalah semua
siswa kelas XI IPS? SMA Shalom
Bengkayang.Adapun jumlah siswa sebanyak
28 siswa yang terdiri dari 14 laki-laki dan 14
perempuan. Objek penelitian ini adalah
Investigasi  penggunaan problem based
learning untuk meningkatkan hasil belajar
sejarah siswa SMA Shalom Bengkayang.

Tempat penelitian dilaksanakan di SMA
Shalom Bengkayang Kabupaten
Bengkayang.Waktu pelaksanaan penelitian ini
pada bulan September — bulan Oktober 2023.
Adapun jenis data dan sumber data dalam
penelitian ini yaitu jenis data Kualitatif, dan
jenis data Kuantitatif.

Penjelasan tentang prosedur pelaksanaan
penelitian tindakan kelas (action Research)
menurut  (Arikunto  2015:210) prosedur
tindakan yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (Acting), pengamatan
(Observing), dan refleksi (Reflecting).

Teknik dan Alat Pengumpulan Data yang

digunakan yaitu: Teknik observes langsung,

teknik pengukuran, teknik studi dokumenter.
Alat Pengumpulan Data yang digunakan yaitu:
Panduan observasi, tes, dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu:
Data kualitatif, dan data kuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melaksanakan kegiatan pra tindakan. Dalam
kegiatan pra tindakan ini, peneliti melakukan
observasi untuk mengetahui kondisi siswa
didalam kelas. Dengan waktu yang sama saat
observasi peneliti memperoleh data mengenai
jadwal mengajar guru, serta memperoleh izin
untuk melakukan observasi diruang kelas di
hari itu juga. Rinni Suhaini, S.Pd telah menjadi
guru sejarah di SMA Shalom Bengkayang.
Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil Tindakan menunjukkan bahwa telah
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada
ranah kognitif antara Pra Tindakan, Siklus I,
dan Siklus 1l. Berikut disajikan tabel
peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif

antara pra tindakan, siklus I, dan siklus I1.

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif Siswa Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus 11

Kategori  Nilai Pra Tindakan

Siklus | Siklus 11

Freku Present

Freku Present Freku Present

ensi ase ensi ase ensi ase
Sangat  85-100 0,00% 0 0,00% 4 14,29%
Baik 0
Baik 75-84 4 14,29% 15 53,57% 18 64,29%
Cukup 65-74 2 7,14% 13 46,43% 6 21,43%
Kurang 55-64 10 35,71% 0 0,00% 0 0,00%
Gagal 0-54 12 42,86% 0 0,00% 0 0,00%
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Jumlah 28

100%

28 100% 28 100%

Sumber: Data Primer yang telah diolah.

Data hasil belajar ranah kognitif di atas
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
telah Dberhasil dicapai dengan jumlahsiswa
yang menguasai materi pembelajaran secara

tuntas >75% atau 22 siswa dalam satu kelas.

Hasil Belajar Afektif Siswa

Hasil tindakan menunjukkan bahwa telah
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada
ranah afektif antara pra tindakan, siklus I, dan
Berikut ini adalah tabel

siklus 1. untuk

Hal ini Dberartibahwa penerapan model menyajikan peningkatan hasil belajar siswa
Problem Based Learning telah ranah afektif antara pra tindakan, siklus I, dan
berhasilmeningkatkan hasil belajar ranah siklus II:

kognitif siswa kelas XI IPS?> SMA Shalom
Bengkayang.

Tabel 3. Hasil Belajar Afektif Siswa Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus |1

Kategori Simbol Nilai Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 11
frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
Sangat A 16,25 0 0,00% 0 0,00% 2 7,14%
Baik <x<
20,00
Baik B 12,50 3 10,71% 8 28,57% 19 67,86%
<x<
16,25
Tidak C 8,75 4 14,29% 12 42,86% 7 25,00%
Baik <x<
12,50
Sangat D 5,00 21 75,00% 8 28,57% 0 0,00%
Tidakn <x<
Baik 8,75
Jumlah 28 100% 28 100% 28 100%

Sumber: Data Primer yang telah diolah

Data hasil belajar siswa ranah afektif di
atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa ranah afektif pra tindakan,
siklus | ke siklus Il. Pada pra tindakan hasil
belajar afektif siswa dalam satu kelas sebanyak
10,71 yang mencapai kriteria baik. Pada siklus
I hasil belajar afektif siswa dalam satu kelas
sebanyak 28,57 yang mencapai Kriteria baik.
siklus Il dilakukan

Sedangkan pada
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pemaksimalan kemampuan afektif siswa
dengan hasil sebanyak 78,57 yang mencapai
kriteria baik dan sangat baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
Problem Based Learning berhasil
meningkatkan hasil belajar ranah afektif siswa
kalas XI IPS?2 SMA Shalom Bengkayang.

Hasil Belajar Psikomotor Siswa
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Hasil tindakan menunjukkan bahwa telah

terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada

menyajikan peningkatan hasil belajar siswa

ranah psikomotor antara pra tindakan, siklus I

ranah psikomotor antara pra tindakan, siklus | dengan siklus II:
dan siklus Il. Berikut ini adalah tabel untuk

Tabel 4.Hasil Belajar Psikomotor Siswa Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus |1

psikomotor di atas menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan hasil belajar siswa ranah
psikomotor pra tindakan, siklus I ke siklus 1.
Pada pra tindakan hasil belajar siswa dalam
satu kelas sebanyak 14,29% yang mencapai
kriteria baik. Pada siklus I hasil belajar siswa
dalam satu kelas sebanyak 50,00% yang
mencapai Kriteria baik. Sedangkan pada siklus
Il dilakukan

psikomotor siswa dan berhasil

pemaksimalan  kemampuan

mencapai

78,57% siswa dalam satu kelas mencapai nilai

kategori baik dan sangat baik.

Pembahasan

1. Penggunaan Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Sejarah Siswa SMA Shalom Bengkayang
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Kategori Simbol Nilai Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 11
frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
Sangat A 16,25 0 0,00% 0 0,00% 6 21,43%
Baik <x<
20,00
Baik B 12,50 4 14,29% 14 50,00% 16 57,14%
<x<
16,25
Tidak C 8,75 1 3,57% 10 35,71% 6 21,43%
Baik <x<
12,50
Sangat D 5,00 23 82,14% 4 14,29% 0 0,00%
Tidakn <x<
Baik 8,75
Jumlah 28 100% 28 100% 28 100%
Sumber: Data Primer yang telah diolah
Data hasil belajar siswa ranah Penggunaan Problem Based Learning

(PBL)pada mata pelajaran sejarah kelas XI
IPS? SMA Shalom Bengkayang berjalan
lancar.Hasil pembelajaran pendahuluan
masih kondusif pada pra tindakan, siklus I,
dan siklus Il.Hasil pembelajaran kegiatan
inti pada pra tindakan siswa masih belum
aktif dalam memahami materi, tetapi pada
siklus I mengalami peningkatan keaktifan
dan mulai memahami istilah-istilah dalam
memecahkan masalah. Pada siklus Il siswa
lebih  aktif

masalah,

lagi dalam memecahkan

dalam kegiatan ini siswa

berdiskusi dalam kelompoknya sehingga
proses diskusi

pembelajaran  berjalan

dengan lancar.
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Hasil observasi aktivitas peneliti dan
siswa dengan penggunaan Problem Based
Learningpada pra tindakan, siklus I, dan
siklus 11 dengan baik.Pada tahap pra
tindakan mata pelajaran sejarah peminatan
terlaksana 90 menit dengan rincian; 15
menit pendahuluan, 60 menit kegiatan inti,
15 menit kegiatan penutup. Pada siklus I,
pembelajaran sejarah peminatan dengan
penggunaan Problem Based Learning
(PBL)terlaksana 90 menit dengan rincian;
15 menit kegiatan pendahuluan, 60 menit
kegiatan inti, 15 meni kegiatan penutup.
Pada siklus Il terlaksana 90 menit dengan
rincian; 15 menit kegiatan pendahuluan, 60
menit kegiatan inti, 15 meni kegiatan
penutup.

Berdasarkan dari teori Asis Saefuddin
dkk (2014:55) bahwa

penerapan model Problem Based Learning

langkah-langkah

ada lima tahap yaitu; 1) Mengorientasikan
didik

Mengorganisasikan peserta didik untuk

peserta terhadap masalah, 2)

belajar, 3) Membimbing penyelidikan
individual/kelompok, 4) Mengembangkan
hasil

dan  menyajikan karya, 5)

Menganalisis dan mengevaluasi proses

yang
Kuncoro

pemecahan masalah. Penelitian
dilakukan

Brahmowisang (2019) menunjukkan bahwa

olen, Ambrusius
Penerapan Problem Based Learning(PBL)
dapat menungkatkan hasil Kemampuan
berpikir kritis dan Prestasi Belajar Siswa,

sedangkan penelitian dari Lydia Lisa (2021)
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menunjukkan bahwa Penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori
di atas, menunjukkan bahwa penggunaan
Problem Based Learningpada mata
pelajaran sejarah peminatan berjalan lancar
sesuai dengan langkah-langkah Problem
Based Learning.Menurut pendapat peneliti,
aktivitas pembelajaran berjalan lancar
desebabkan beberapa faktor, antara lain; 1)
Kemampuan guru dalam menjelaskan
materi dapat dimengerti siswa, 2) Media
pembelajaran yang digunakan, 3) Kasus
yang diambil sebagai bahan diskusi dapat
dipahami siswa dengan baik.Kegiatan-
kegiatan tersebut didukung dengan fasilitas
sekolah yang memadai seperti, internet,
LCD, dan proyektor.Penggunaan Problem
Based Learningyang berbasis saintifik ini

juga sesuai dengan kurikulum 2013 yang

menjadi pedoman  SMA  Shalom
Bengkayang.

. Belajar Sejarah Siswa SMA Shalom
Bengkayang Dengan Penggunaan
Problem Based Learning

Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Sumiatie (2020)

menunjukkan bahwa penerapan model

Problem Based Learningmampu

meningkatkan  hasil  belajar  sejarah.

Sedangkan penelitian dari Ahmad Fakhri
Hutauruk (2019) menunjukkan bahwa
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Dengan menggunakan model pembelajaran

problem based learningdalam

pembelajaran sejarah mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, dari permasalah diatas dapat
bahwa untuk

disimpulkan cara

meningkatkan belajar sejarah  dengan
penggunaan Problem Based Learningyaitu
menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada peserta didik, semakin
yang

disampaikan kepada peserta didik maka

jelas tujuan pembelajaran
semakin besar pula minat belajar dalam
belajar sejarah, membuat kelompok diskusi
untuk merencanakan suatu ide yang akan
direalisasikan kepada kelompok lain,
memberikan dorongan kepada peserta didik
untuk belajar dengan cara memberikan
perhatian maksimal kepada peserta didik,
memberikan pujian apabila peserta didik
dapat menyelesaikan tugas dengan baik.
Untuk meningkatkan hasil belajar yaitu
dengan cara memberikan dorongan kepada
didik

menciptakan suasana belajar yang kondusif

peserta untuk berprestasi,
sehingga peserta didik merasa nyaman
dalam mengikuti proses pembelajaran, guru
dapat memberikan penjelasan dengan baik
sehingga peserta didik mudah menerima
dan memahami materi yang diajarkan guru,
dan guru dapat mengarahkan perhatian
peserta didik pada pembelajaran yang
sedang berlangsung. Pada siklus I hasil

belajar peserta didik masih rendah, hal ini
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disebabkan karena belum dapat mengikuti
jalannya proses tindakan siklus 1 dan
peserta didik belum memahami model
Problem Based Learning. Sedangkan siklus
I, hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan, hal ini dikarenakan guru lebih
intensif memberikan dorongan kepada
peserta didik agar timbul dorongan peserta
didik untuk
mengarahkan perhatian peserta didik pada
yang
berlangsung seperti pada saat diskusi dan

lebih berpartisipasi, guru

proses  pembelajaran sedang
mempresentasikan hasil siskusi, serta guru
menambahkan waktu pada saat presentasi
hasil diskusi sehingga peserta didik lebih
aktif dalam memaparkan hasil diskusi dari
setiap anggota kelompoknya dan lebih aktif
dalam menjawab pertanyaa-pertanyaan

yang dikemukakan oleh kelompok lain.

. Perubahan Hasil Belajar Sejarah Siswa

SMA Shalom Bengkayang Dengan
Penggunaan Problem Based Learing
Kegiatan pre-test dan post-test
dilakukan di pra tindakan, siklus I, dan
siklus Il. 1) Pada pra tindakan, hasil belajar
kognitif siswa dengan nilai rata-rata sebesar
56,96 dengan jumlah siswa yang tuntas 4
(14,29%). Hasil

dengan nilai rata-rata sebesar 7,92 dengan

belajar afektif siswa
jumlah siswa yang tuntas 3 (10,71%). Hasil
belajar psikomotor siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 7,96 dengan jumlah siswa yang
tuntas 4 (14,29%). 2) Pada siklus I, hasil

belajar kognitif siswa dengan nilai rata-rata
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sebesar 72,5 dengan jumlah siswa yang
tuntas 15 (53,57%). Hasil belajar afektif
siswa dengan nilai rata-rata sebesar 10,92
dengan jumlah siswa yang tuntas 8
(28,57%). Hasil belajar Psikomotor siswa
dengan nilai rata-rata sebesar 12,07 dengan
jumlah siswa yang tuntas 14 (50,00%). 3)
Pada siklus 11, hasil belajar kognitif siswa
dengan nilai rata-rata sebesar 77,67 dengan
jumlah siswa yang tuntas 22 (78,57%).
Hasil belajar afektif siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 13,71 dengan jumlah siswa
yang tuntas 21 (75,00%). Hasil belajar
psikomotor siswa dengan nilai rata-rata
sebesar 14,42 dengan jumlah siswa yang
tuntas 22 (78,57%).
Menurut teori belajar oleh
Arifin  (2013:230) berpendapat
bahwa keberhasilan hasil belajar dapat
dilihat dari

setelah mengikuti proses pembelajaran,

hasil

Zainal

kemampuan peserta didik

baik dalam bidang kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Kemampuan peserta didik
dalam penelitian ini dievaluasi dengan test
kognitif (pre-test dan post-test) dalam
bentuk soal pilihan ganda. Meningkatnya
hasil belajar siswa disebabkan oleh
beberapa faktor.Faktor pertama, siswa telah
memahami isi materi melalui kegiatan
diskusi.Faktor kedua, penggunaan media
gambar membuat siswa cepat menyerapi
materi.Hal ini mempengaruhi daya ingat
siswa ketika mengerjakan LKPD (lembar

kerja peserta didik).Faktor ketiga, sarana
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dan prasarana SMA Shalom Bengkayang
yang cukup memadai. Sarana dan prasarana
yang
menggali berbagai sumber, sarana dan

lengkap membuat siswa dapat
prasarana Yyang disediakan antara lain;
perpustakaan dengan berbagai macam
referensi  buku dan majalah. Faktor yang
keempat adalah kemampuan mengajar yang
dimiliki guru. Guru dengan keterampilan
yang  baik

menyampaikan informasi materi dengan

dalam  mengajar akan
benar.

Penggunaan Problem Based Learning
dapat meningkatkan tahapan pemahaman
hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh wulan Fortunata bahawa
Based
83,3%

ketuntasan hasil belajar. Salah satunya

penerapan  model  Problem

Learningdapat  meningkatkan

dengan  cara  menerapkan  strategi
pembelajaran yang dirancang berdasarkan
pendekatan  konstruktivisme  termasuk
model Problem Based Learning. Hasil
penelitian yang dilakukan Ade Ferdiansyah
(2022) bahwa 88,50% nilai ketuntasan hasil
belajar model

dengan pembelajaran

Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran berbasis pemecahan masalah.
Berdasarkan penelitian tersebut terdapat
pengaruh hasil belajar terhadap pemahaman
dan pemecahan suatu masalah dengan

menggunakan Problem Based Learning.
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Berdasarkan pembahasan diatas yang

meliputi pelaksanaan tindakan, hasil

tindakan, dan dukungan teori serta hasil
yang
disimpulkan bahwa penggunaan problem

penelitian ada maka dapat

based learning dapat meningkatkan hasil

belajar sejarah siswa SMA Shalom
Bengkayang.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan peneliti, berikut ini  adalah

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil

penelitian:

1. Penggunaan Problem Based Learning pada
pembelajaran sejarah siswa SMA Shalom
Bengkayang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa baik ranah kognitif, afektif
dan psikomotor siswa.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar sejarah
siswa SMA Shalom Bengkayang melalui
penggunaan Problem Based Learning pada
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa diantaranya; 1) Hasil belajar ranah
kognitif meningkat setiap siklusnya. Pada
pra tindakan nilai rata-rata siswa sebesar
56,96 atau 4 siswa yang telah mencapai
KKM. Pada siklus I nilai rata-rata kognitif
siswa sebesar 72,5 atau 15 siswa yang telah
mencapai KKM. Pada siklus Il nilai rata-
rata kognitif siswa meningkat sebesar 77,67
atau 22 siswa yang telah mencapai KKM. 2)
Hasil belajar ranah afektif siswa meningkat

setiap siklusnya. Pada pra tindakan ranah
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afektif sebanyak 3 siswa yang mencapai
kategori baik dan sangat baik. Pada siklus I
ranah afektif sebanyak 8 siswa yang
mendapatkan kategori baik dan sangat baik,
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi
21 siswa yang mendapatkan kategori baik
dan sangat baik. 3) Hasil belajar ranah
siswa
Pada

psikomotor sebanyak 4 siswa yang telah

psikomotor meningkat  setiap

siklusnya. pra tindakan ranah
mencapai ketegori baik dan sangat baik.
Pada siklus I ranah psikomotor sebanyak 14
siswa yang telah mencapai kategori baik
dan sangat baik, kemudian pada siklus Il
ranah psikomotor meningkat sebanyak 22
siswa yang telah mencapai kategori baik

dan sangat baik. Jadi dapat disimpulkan

bahwa penggunaan Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar
sejarah  ranah  kognitif, afetif, dan

psikomotor siswa kelas XI IPS? SMA
Shalom Bengkayang. Dari hasil tersebut
maka secara keseluruhan dapat dinyatakan
berhasil.
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